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MODIFIKASI MEDIA NUTRIEN AGAR MENGGUNAKAN TEPUNG 

JANGKRIK (Gryllus) UNTUK PERTUMBUHAN BAKTERI  

Staphylococcus aureus Dan Pseudomonas aeruginosa 

 

Abstrak 

 
Pertumbuhan bakteri bergantung pada persediaan nutrisi. Mahalnya harga nutrisi sintetik 

pepton menimbulkan inovasi menemukan bahan alternatif nutrisi organik untuk 
kebutuhan pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa. 

Serangga jangkrik memiliki kandungan protein 32,59% per 100 gram berat kering. Jenis 

penelitian adalah eksperimen, populasi penelitian yaitu serangga jangkrik (Gryllus sp). 

Media modifikasi menggunakan protein tepung jangkrik sebesar 32,59%, 
31,09%,29,59%, 28,09% per 100 gram berat kering teknik inokulasi Pour Plate Method. 

Uji statistik perbedaan media menggunakan Kruskal walis  𝛼=0,05, nilai signifikan  0.70 

dan  0.53, sig.> 𝛼 0,05. Uji statistik t-Independent Sampel test 𝛼=0,05 Nilai signifikan 

diperoleh 0.423, 0.769, 0.975, 0.933, sig> 𝛼=0,05. Terdapat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa pada media modifikasi, tidak 

terdapat perbedaan pertumbuhan jumlah koloni pada kedua bakteri. Kandungan unsur 

anorganik maupun organik yang tersedia pada tepung jangkrik membantu peran 
metabolisme dalam biosintesis pertumbuhan mikroorganisme bakteri. Media modifikasi 

Nutrien Agar menggunakan tepung jangkrik dapat digunakan sebagai media pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa. Tepung jangkrik dapat 
diuji kembali untuk pembuatan media modifikasi selektif pertumbuhan bakteri dan media 

modifikasi pertumbuhan jamur. 

Kata kunci : Media modifkasi, tepung jangkrik Staphylococcus aureus, Pseudomonas 

aeruginosa 

 

 

Abstract 

 
Bacterial growth depends on nutrient supply. The high price of pepton synthetic nutrition 

has led to innovation in finding alternative organic nutrition ingredients for the growth 

needs of Staphylococcus aureus and Pseudomonas aeruginosa bacteria. Cricket insects 
have a protein content of 32.59% per 100 grams of dry weight. This type of research is 

experimental, the study population is cricket insects (Gryllus sp). Modified media using 

cricket flour protein was 32.59%, 31.09%, 29.59%, 28.09% per 100 grams of dry weight 
Pour Plate Method inoculation technique. Statistical test of media differences using 

Kruskal walis α = 0.05, significant value 0.70 and 0.53, sig.> Α 0.05. T-Independent 

sample test α = 0.05 Significant value obtained is 0.423, 0.769, 0.975, 0.933, sig> α = 

0.05. There is growth of Staphylococcus aureus and Pseudomonas aeruginosa bacteria on 
modified media, there is no difference in the growth of the number of colonies in both 

bacteria. The content of inorganic and organic elements available in cricket flour helps 

the role of metabolism in the biosynthesis of the growth of bacterial microorganisms. 
Nutrient modification media In order to use cricket flour, it can be used as a growth 

medium for Staphylococcus aureus and Pseudomonas aeruginosa bacteria. Cricket flour 

can be tested again for the manufacture of selective bacterial growth modification media 
and modified fungal growth media. 

Keywords : Modification media, Staphylococcus aureus cricket flour, Pseudomonas 

aeruginosa 
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